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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti tentang 

Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Suntik Dengan Gangguan Menstruasi Pada 

Akseptor KB Di Puskesmas Molingkapoto, maka peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Pemakaian alat kontrasepsi suntik 3 bulan di Puskesmas Molingkapoto dari 

142 responden dengan pemakaian > 1 tahun  sebanyak  132  responden 

(93,0%) sedangkan pemakaian 1 tahun sebanyak 10 responden (7,0%). 

2. Gangguan menstruasi pada akseptor KB suntik 3 bulan dari 142  responden 

yang mengalami gangguan menstruasi yaitu sebanyak 130 (91,5%) 

responden dan menstruasi normal sebanyak 12 (8.5%) responden 

3. Terdapat Hubungan Penggunaan Kontrasepsi Suntik Dengan Gangguan 

Menstruasi Pada Akseptor KB Di Puskesmas Molingkapoto dengan hasil 

menggunakan uji Chi Square didapatkan p-value sebesar 0,000 (ɑ < 0,05). 

1.2 SARAN 

 

Berdasarkan kesimpulan diatas dapat diajukan saran-saran sebagai berikut : 

 

1. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan dapat menjadi salah satu acuan bagi tenaga kesehatan untuk 

memberikan pendidikan kesehatan terkait efek samping penggunaanontrasepsi 

suntik sehingga mampu meningkatkan sumber daya manusia dalam 

memberikan pelayanan KB yang berkualitas serta memenuhi rasa nyaman dan 
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aman bagi pemakai kontrasepsi. 

2. Bagi Responden 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peserta 

kontrasepsi suntik terkait hubungan penggunaan kontrasepsi suntik dengan 

gangguan siklus menstruasi. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan kepustakaan 

khususnya program studi S1 keperawatan Universitas Negeri Gorontalo dan 

sebagai bahan penelitian bagi peneliti selanjutnya yang disesuaikan dengan 

teori terbaru. 

4. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti selanjutnya, Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sumber 

dalam mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan variabel yang 

berbeda. 
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